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Cara Baru Berkesenian Krisna Murti

TTBA-tba seorang hakim berbicara
dengan tabung televist di ruang peng-
ncdilan i Jakarto, Dia tidok bertemua
lanpsung denpan mantan Presiden B
Habibje v wakly b member le-
saksian kusus Bulog [ dan Jerman.
Bagi seniman new media ord seperti
Krisna Murti (45) poristiwa itu tidak
stmuly sesuntuo yang teknologis, tela-
i sangal mengdelikan.

Fastilah hakim tidak sadar bahwa
in sebenarnys sedang bicara dengan
dunia virtual, Dunia yang menjadi
representast darl dunida vang berjurak
secara ruang dun waklu. la bahkan
ticdak dapat membedakan mana asli
dan palsu dalam teleconference itu.

Fejadian semucam ind awalnya ba-
nyak dilakukon parm penekun seni
muclin baru
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TAHUN 1993 untuk et kali
Krisna Murtl membuai satu kaya
yvang kemudian kita kenal dengan se-
butan vides performence, berjudul 12
Jam dalam Kelitdupan Penari llqurlr,l
Rai, di Studio R-66 Bandung. Seja
it Korisaa Murti dikenol sebagai se-
nimen  inslelosi satws=salunya yang
menekuni dhunia raltdmedin. © aL[..
itu hanya disebut send Instalas suja,
bty suamid dars Dwil Pulrantd Ratmy
Drewi inl

Krisna Muorti sebenmmya bercits-
eita menjudi pelukis dan memilth ku-
linh di Fakultus Seni Mwmi dan De-
sain Institut Teknologh Bandung (I'TB)
antara tuhun 1876-1981. la bahkan
beberapa kall memamerkan karya
sket serta lukisnya di berbagai galeri

Ketika menyadar bahwa dunia tek-
nologi, seperti televisi, loma kelamaon
menjadi semacam ideclogl, Krisna te-
rus-mensrus mempertanyvakan makns
kehadiran teknologi it Sejak tahun
1993 ia membuat karva-karya instalasi
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multimedia untuk dipamerkan ke ber-
bagal negara. Bulan Februari 2002, ia
menciplakan ipstalasi Wagang Ma-
whine, yang sebagian merupakan hasil
manipulasi kamera video. 4
Krisna mengaku bahwa cara baru
dalam berkesenian ini bisa saja hanya

disamakan dengan stiker, grafiti, atau |

gumbar-gambar fatto. Kata dia, jenis-
Jenis ind memang tak pernah dianggsp
sebagai bagian dari kesenian. Send
viden, instalasi video, pertunjukan vi-
tlew, animasl komputer, bahkan kar-
yii-kaiya SMS pada tefepon genggam,
bisa dikerjakan oleh sinpa saja.

“Karena ity multimedia membuat
seni menjadi demokratis. Kalangan
yung tadinya hanya menjadi operator
homputer, ¢konom, atau profesional
lain, ikut membuat wideo art," ujar
Rrisna Murti.

Terjadilah demistifikasl kesenian.
Seni yang bersifat eksklusif dan elitis,
menjadi marginal. Semua orang biza
merass menjadi seniman. "Dan hasil
karya saya pun bisa saja disebut mi-
rip-mirip karya seni," tutur ayah dari

Prajna Rakaditya (18] dan Wijna
Ranggarwa (14) ini.
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BERBEDA dengan lukizan, sernd
media baru memposisikan dirt jauh
dari pasar Sebagian besar karya Kris-
na Murtl dikolelest oleh berbagal mu-
geum di luar negerl. "Kenyataan ini
membawa konsekuenst pada rumah
tangga, " kata seniman yang menetap
di Bandung ink.

Pada awal menggeluti send multi-
media, aku Krisna, xehidupen rumah
tangganva ditopang oleh istrinya
yang bekerja sebagai konsultan per-
tanian. Tambah Krisna, "Ya dialsh
{stri—Red) yang membiayai hidup
dan kesenian saya, Sekarang, ¥a, saya
tidak mengatakan cari makan dari
kesenian, tapl karya saya cukup men-
dapat aprestasi.,”

Karya-korys instalasi multimedio
Erisnag Murli antara Juin dikoleksi
oleh Hakataza, Kabuki Theater, Fu-
kuoka City, dan Fukuoka Asian Art
Museumn Jepang, serta Art Council of
Singapore. Seniman yang pernah ber-
guru kepada seniman tradiz di Bali
ini, lebih banyak melakukan perja-
lanan kesenian ke luar negert

"Karya-karya multimedia
lama diapresiagi di huar negert,” Lt
tia. Oleb karena itulah, ketika e
menggagas Bandung Video, Film, and
New Media At Forum 21 (bad-
NAF#L) bersama beberapa seniman
Bandung dua pekan lalu, banyak se-
aiman dunia mengirimkan karyanyu
Puluhan video art Belanda, Finlandia,
Amerika Serikat, Spanyol, Kuba, Ing-
gris, serta Jepang, diputar dalam fo-
rum yang bam pertama kalinya dige-
lar di Indonesia itu.

Forum itu, memprut Krisna Murt,
tidak saja untuk mengukur scjaub
marna zeni media birumenjadi bahaza
bara di Indonesia, tetapi lebib untuk
membuktikan kepada dunia luar bah-
wa teknolog di Indonesia tak hanya
berurts barang konsumsi

"Bahwa kesadaran Dbaru  untik
menggeluti video atau komputer se-
bagal medium berkomunikasi dalam
kesonian juga tumbuh di sini,™ ujor-
mya, Perpulotan Krisna Murth dengan
dunis multimedia, yang scelidalnya
telah berjalan hampir 20 tahun, men-
jndi bukil bahwa cara biru berkese-
by bl bukan ‘\L|J|.1'ld.‘1 iren.

Krisna Murti yvakin new media ot
memberikan lahan baru bagl genera-
si kontemporer untuk berekspresi
yang tidak harus dibebani oleh mani-
festo untuk melanggenghan kelom-
pok penggelutnyva Karya-larys me-
reka bisa zaja hanya dipandang seba-
gai corelan-corctan di tembok-1em-
bok sebush hots atau Rieasi-Kreasi
tato pada lengan. Dilirik sepintas ki-
les, tetapi apa pun, kata Krisna Murti
ia mﬁ'“‘qi-ﬁlll sebuah zaman di ma
teknologl dipertanyvakan secara i_a|:r-
tinbi=turli, UL FAIAR AJCANA)
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